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يهدف هذا البحث إلى تحليل استخدام كان وأخواتها في سورة مريم. هذا البحث هو بحث  

البحث   أساليب  باستخدام  التوثيق من  نوعي  البيانات  تقنيات جمع  المكتبي. تستخدم 

بيانات    33وجدت نتائج البحث    خلال تحليل محتويات الوثائق المتعلقة بموضوع البحث.

كانا في شكل فيل مضر. وفي الوقت نفسه،    8كانا على شكل فيل مذي و    25كانا تتكون من  

أخواتو كانا غير موجود في سورة مريم. تعمل كانا على تفسير العقائد وتأسيس رسالتها. 

ون في  اسم كانا يمكن أن يكون اسم معرب أو اسم مبني، في حين أن الخبر يمكن أن يك

آن" حيث "أبوكي"  -أن صاوي -شكل مفرد، سيبه المبلغ، أو المبلغ. مثال: "وكان أبوكي إمرا

البحث إن" هي خبر كانا بصيغة المفرد.وفي الختام نجح هذا  -أن سو-هي إسم كانا و"أمر

في تحليل وتقديم أمثلة على استخدام كان وأخواتها في سورة مريم. ويمكن في المستقبل  

 إجراء أبحاث مماثلة على سور أخرى لإضافتها إلى دراسة هذا الموضوع
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Penelitian ini bertujuan menganalisis penggunaan kāna wa-
akhawātuhā dalam Surah Maryam. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan metode penelitian perpustakaan. 
Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi dengan 
menganalisis isi dokumen terkait topik penelitian.Hasil 
penelitian menemukan 33 data kāna yang terdiri dari 25 kāna 
berbentuk fi’il madhi dan 8 kāna berbentuk fi’il mudhari’. 
Sedangkan akhawatu kāna tidak ditemukan dalam Surah 
Maryam. Kāna berfungsi merafa’kan isme dan menasabkan 
khabarnya. Ism kāna bisa berupa ism mu’rab atau ism mabni, 
sedangkan khabarnya bisa berupa mufrad, syibh al-jumlah, 
atau jumlah. Contoh: “wa kaana abūki imra-an sawi-an” 
dimana “abūki” adalah ism kana dan “imra-an saw-in” adalah 
khabar kāna yang berbentuk mufrad.Simpulannya, penelitian 
ini berhasil menganalisis dan memberikan contoh penggunaan 
kāna wa- akhawātuhā dalam Surah Maryam. Kedepannya, 
penelitian serupa dapat dilakukan pada surah lainnya untuk 
menambah kajian tentang topik tersebut. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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A. Pendahuluan 

Pelajaran bahasa Arab memiliki peranan yang sangat penting untuk menguasai 

bahasa Arab dengan baik. Pada materi pembelajaran bahasa Arab tidak terlepas dari 

berbagai unsur bahasa. Adapun unsur-unsur bahasa yang dimaksud yaitu ilmu ashwat, 

leksikologi beserta maknanya, aturan tata bahasa/sintaksis/ilmu nahwu, aturan bangunan 

kata/morfologi/ilmu sharaf, aturan gaya bahasa/stilistika/ilmu balaghah, dan Pada 

khususnya penguasaan terhadap sintaksis atau ilmu nahwu.Sintaksis atau ilmu nahwu 

merupakan bagian dari ilmu yang mesti menjadi prioritas dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Seseorang yang belajar bahasa Arab menjadi sebuah keharusan untuk memahami 

dan menguasai berbagai aturan tata bahasa sebagai awal untuk mempelajari bahasa Arab. 

Sintaksis yang membahas kaidah bahasa Arab yang menjadi pokok mendasar justru sangat 

diperlukan dalam memahami teks-teks berbahasa Arab yang kadang kala terdapat 

pemaknaan yang berbeda-beda disebabkan karena minimnya pengetahuan tentang tata 

bahasa yang ada di dalamnya.1 Bahasa Arab merupakan bahasa manusia atau produk 

budaya bangsa Arab. Ia bukan bahasa Tuhan atau malaikat, meskipun kalam Allah (Al-

Qur’an) diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dalam bahasa Arab.2 

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun artinya “dengan” dan tattien artinya 

“menempatkan”. Secara istilah Sintaksis adalah menempatkan secara bersama-sama atau 

menyusun antara kata dengan kata atau kata dengan kelompok kata. Sintaksis merupakan 

bagian dari ilmu linguistik yang terkait dengan susunan berbagai kata dalam kalimat atau 

kaidah bahasa yang membahas tentang hubungan antar kata dalam kalimat. Sintaksis atau 

ilmu nahwu merupakan ilmu yang membahas perubahan yang terjadi antar kata dalam 

sebuah kalimat bahasa Arab.3Sedangkan Ruang lingkup semantic dalam Bahasa arab 

mencakup banyak persoalan yang sangat kompleks, namun secara umum ruang lingkup 

bahasanya berkaitan dengan makna Bahasa baik yang secara khusus makna kata, frase 

ataupun kaalimat. Dan disamping itu dalam kajian semantic juga dibahas masalah kata dan 

kaitannya dengan Sejarah kata hubungan kata dengan konteks penggunaan baik tempat, 

pengguna maupun waktu melafalkannya.4 

Ilmu nahwu juga merupakan salah satu ilmu alat yang bisa memahamkan kita 

dalam berbahasa arab serta memahami al-Quran dan Hadits yang menjadi pedoman umat 

islam di dunia. Serta dapat memahamkan kita dalam mengkaji kitab-kitab karangan para 

ulama pada zaman dahulu maupun sekarang. Maka dari itu ilmu alat mempunyai peran 

yang sangat penting sekali bagi kita semua sebagai media untuk memahamkan kita 

mempelajari literatur arab. Salah satu yang dipelajari dalam bahasa Arab adalah materi tata 

bahasa Arab, terdapat jumlah ismiyyah yang sering disebut juga dengan susunan mubtada’ 

dan Khobar.Pada mubtada dan khobar, telah kita ketahui bahwa keduanya harus dibaca rofa’. 

Namun hukum mubtada dan khobar akan rusak jika ada amil yang masuk dalam 

 
1Zul Arsil Majid, Hasanna Lawang, and Nurfarida Hamid, “Kana Wa Akhwatuha Dalam Surah Al-Maidah (Studi Analisis 
Sintaksis),” Education and Learning Journal 2, no. 1 (2021): 19,  
2M.Ag. Dr. Ahmad Muradi, Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikasi, 2015. 
3Susi Alvivin and Hasan Busri, Kāna Wa Akhawātuhā Dalam Surat Al-Māidah (Analisis Sintaksis), Lisanul’ Arab: Journal of Arabic 
Learning and Teaching, vol. 4, 2015, 15 
4Mahyudin Ritonga, “SEMANTIK BAHASA ARAB DALAM PANDANGAN AL-ANBARI,” 2013. 



70 

P-ISSN: 2963-8402         E-ISSN: 2774-7808 

 An-Nahdah Al-Arabiyah, Vol. 04, No. 1, February 2024: 68-80 

keduanya.Amil  tersebut disebut juga dengan amil  nawasikh (amil  yang menghapus atau 

merusak tatanan hukum mubtada & khobar). Adapun amil diantaranya terdiri dari kāna wa 

akhwātuha, inna wa akhwātuha, dan dhzonna wa akhwātuha. Jadi, apabila salah satu amil ini 

masuk kedalam jumlah ismiyyah maka akan merubah hukum dari kalimat tersebut.  

Adapun Pengamalan dari ka’na wa akhwatuha menjadikan Khobar manshub dan 

mubtada’ tetap rofa’(merofa’kan isim dan menasabkan khobar). Yaitu memiliki perilaku 

menjadikan mubtada yang beri’rab  rafa menjadi isimnya, dan menjadikan khabar mubtada’ 

sebagai khabar kāna yang beri’rab  nasab”.5 

Amil  kāna wa akhwātuha menjadikan khabar manshub dan mubtada’ tetap marfu’ 

(tarfaul isma’ watanshibul  Khobar) Itu mempunyai 12 akhwat yang terbagi menjadi tiga bagian 

berdasarkan atas pengamalannya. Pertama kāna wa akhwatuha yang dapat mengamalkan 

dengan tanpa syarat ada delapan, meliputi ,كان,  بات,  ظل    صار,  أمس ى,  أصبح,  أضحى dan  ليس.Kedua, 

akhwat kāna yang mengamalkan dengan syarat didahului nafi atau syibhul  nafi (nahi dan 

do’a) ada empat, meliputi:  Ketiga akhwat kāna yang mengamalkan dengan,انفك dan  زال,  برح ,    فتئ

syarat didahului ma mashdariyyah dzarfiyyah yaitu   دام .Di dalam Al-Qur’an terdapat 114 

Surah, Surah ke-19 adalah Surah Maryam. Surah Maryam terdiri dari 98 ayat dan termasuk 

golongan Surah makkiyah. Surah ini dinamakan Maryam sebab didalam surah tersebut 

menceritakan kisah siti Maryam yang sangat Ajaib, serta ditunjukkannya kekuasaan Allah 

SWT. Surah Maryam menceritakan tentang kisah perjuangan Siti Maryam binti Imron saat 

melahirkan nabi Isa alaihis salam. Siti Maryam merupakan seorang wanita yang tinggal 

sendirian, ia memilih hidup hanya untuk berdo’a kepada Allah SWT.6 

Dari latar belakang diatas penulis tertarik Untuk mengetahui lebih jauh pengetahuan 

tentang ilmu Nahwu terkhusus pada kāna wa akhwatuha, dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan ragam kāna wa akhwatuha yang ada 

dalam Surah Maryam. Sehingga masyarakat khususnya para pelajar bahasa Arab dapat 

mengetahui kāna wa akhwatuha secara menyeluruh dalam Surah Maryam dan membantu 

memudahkan dalam pembelajaran bahasa Arab. apalagi saat ini pengetahuan kita tentang 

kaidah-kaidah bahasa Arab masih terbilang kurang. Adapun rumusan masalah dalam 

artikel ini adalah 1)Apa saja kāna wa akhwatuha dalam Surah Maryam? 2) Bagaimana jenis 

isim dan khabar kāna wa akhwatuha dalam Surah Maryam?  

 

B. Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang memaparkan data-data 

kemudian dianalisis secara sistematis. Adapun jenis penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian pustaka atau library research yang merupakan suatu penelitian menggunakan 

buku-buku sebagai sumber datanya. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi, yaitu berdasarkan pustaka dengan cara mengumpulkan data-data mengenai 

kāna wa-akahwātuhā baik berupa buku, jurnal, kitab, artikel, maupun hasil penelitian lain 

yang terkait dengan kajian dalam pembahasan ini. Adapaun teknik analisis data yang 

 
5Abdul Haris, Teori Dasar Nahwu & Shorof Tingkat Pemula, Al-Bidayah, 2017,159 
6Q.s. Maryam ayat1-11 
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digunakan adalah teknik analisis isi (content analysis). Analisis isi merupakan teknik 

pengumpulan dan analisis data terhadap dokumen untuk memperoleh kandungan 

informasi dari isi dokumentasi secara objektif dan sistematis. Setelah penulis 

mengumpulkan sejumlah data yang berkaitan dengan tema dan pembahasan dalam 

penelitian ini, maka penulis mulai menganalisa data tersebut.7 

 

C. Hasil dan Diskusi 

1. Kajian Teori  

a. Pengertian kāna wa Akhwātuhā 

Kāna dan saudara-saudaranya disebut dengan الناقصة  أفعال  fi’il -fi’il  yang kurang 

sempurna”, kerana dia memerlukan khabar untuk menyempurnakan makna kalimatnya. 

Juga fi’il -fi’il  ini disebut dengan الناسخة kerana dia merubah hukum khabar (dari marfu’ 

menjadi mansūb)8 Kāna biasa digunakan untuk menunjukkan bahwa suatu keadaan biasa 

ditaklukan di waktu lampau atau juga terkadang bermakna penegasan9, kāna dan saudara-

saudaranya kecuali ليس زال  Boleh seperti fiil tam (bukan naqish) maksud dari tam adalah .فتئ 

fiil yang cukup dari fail tanpa membutuhkan kepada Khobar10. 

Saudara-saudara Kāna ada 12  diantaranya :  

1. Menunjukkan Waktu, yaitu: باتأصبح , ظل  ,أمس ى, أضحى,  

Contoh صبح
َ
  :أ

 
مِرَة

ْ
 مُث

ُ
جَرَة صْبَحَتِ الشَّ

َ
  .”Diwaktu subuh pokok itu berbuah“ أ

Contoh  ضحى
َ
بِعَمَلِهِمْ  :أ مُهْتَميْنَ  هَنْدِسُونَ 

ُ
الم ضْحَى 

َ
 Awal pagi lagi para arkitek telah konsentrasi“ أ

dengan pekerjaannya”  

Contoh :  ظل العَامِلُ    لَّ 
َ
ظ عَمَلِهِ    ى 

َ
عَل ا  مُكِبَّ “Tengah hari hari kerani itu masih sibuk dengan 

pekerjaannya” 

Contoh  امس ى: 
ٌ
مَاءُ مُمْطِرَة مْسَتِ السَّ

َ
  ”Di petang hari turun hujan“ أ

Contoh  بات تَ النَجْمُ لامِعَا بَا :   “Semalaman Bintang itu bercahaya 

2. Menunjukkan makna perubahan, yaitu: صار Contoh ا     سِيْج 
َ
ن نُ 

ْ
القَط صَارَ   “Kapas itu telah 

menjadi tekstil”.  

3. Menûnjukkan makna nagasi (tidak). Yaitu   :Contoh   ليس  
 
سَهْلا جَاحُ  النَّ يْسَ 

َ
 Memperolehi“ل

kejayaan itu tidaklah mudah”.  

4. Menûnjukkan makna kontinuiti (berterusan ) yaitu: : :Contoh ماانفك , مافتئ , مابرح ,  مازال   مَازَالَ    

مُ 
َ
لا   السَّ

 
مْلا

َ
ا  ا مُحِبَّ ”keselamatan masih merupakan harapan keinginan”, 

 
7Hanik and Amrulloh, “Analisis Sintaksis Kānā Wa - Akhawātuhā Dalam Kitab Al- ‘ Arabīyah Li -Al- Nāshi ’ Īn.” 
8Fuad Ni’mah, Kaedah Bahasa Arab Praktis (Medan: Darussallam, 2011).34-35 
9Nor Kandir S.T, “Buku Bahasa Arab Mudah,” n.d. 
10Fuad Ni’mah, Mulakhkhosh, 2015, https://terjemahmulakos.wordpress.com. 
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لِقَتَيْنِ 
َ
انِ   الىالقَمَرِمَابَرحَِ   مُنْط

َ
ارُوْخ الص  ” Kedua angkasawan itu masih melakukan perjalanan ke 

bulan”,    ائِمَا
َ
فْلُ ن

 
مَاانْفَك  الط ” Bayi itu masih tidur”. 

5.  Menunjukkan masa (rentang waktu), yaitu: :Contoh   مادام   تعبر الشارع مادامت الإشارة حمراء  لا

“jangan melintas jalan raya selagi lampu merah masih menyala”.11Para ulama nahwu 

berbeda pendapat mengenai khabar dāma yang didahulukan atas isim-nya. Ibnu Mu'thi 

berpendapat tidak boleh mendahulukan khabar dāma atas isim-nya, Namun pendapat 

yang benar adalah boleh mendahulukan khabar-nya.12 

6. Kāna dan saudara-saudaranya semuanya adalah fi’il. Dilihat dari aspek tashrif-nya. 

maka Kāna dan saudara saudaranya terbagi kepada tiga:  

 

1. Fi’il -fi’il yang dapat di-tashrif-kan kepada tashrîffi’il mudhâri’ dan fi’il amar dan dia 

berperan (amal) Contoh fungsi kāna . Fi’il -fi’il yang demikian itu adalah  ,أضحى, أصبح, أمس ى,

, بات ,كان  صار :Contoh   ظل  ى عَمَلِهِ 
َ
ا عَل عَامِلُ مُكِبَّ

ْ
 Di tengah hari kerani itu masih sedang“   يَظِلُّ ال

sibuk dengan pekerjaannya” (Contoh fi’il  mudhâri)” 

 
 
 وَاحِدا

 
وْنُوْ يَدا

ُ
  .Bersatulah” (Contoh fi’il  amar)“ك

Di samping itu, fi’il di atas jugaboleh diawali oleh huruf-huruf nâfyi. Contoh: 
 
ائِمَا

َ
انَ زَيْدٌ ق

َ
 ”مَاك

Si Zaid tidak berdiri”. 

2. Fi’il -fi’il yang hanya dapat di-tashrif-kan kepada tashrîf fi’il mudhâri’ saja dan tidak 

dapat di-tashrîfkan kepada fi’il  amar. Fi’il mudhâri’ yang demikian itu berperan (amal) 

Contoh fungsi kāna. Fi’il -fi’il yang demikian adalah fi’il -fi’il yang bermakna kontinuiti 

(berterusan) yaitu : ما مابرحزال  ,   مافتئ    dan ما   انفك  dan selalu diawali oleh huruf nâfi. 

Contoh:     
 
ا مُ املا مُحِب 

َ
لا يَزَالُ السَّ

َ
ْ   .”Keselamatan masih merupakan harapan dan keinginan ”لا  

3. Ada dua fi’il  jâmid (kekal ) tidak dapat dibentuk menjadi fi’il  mudhâri’ dan fi’il  amar. 

Kedua fi’il yang demikian itu adalah ليس dan مادام Huruf  disebut دام mendahului kata  ما   

dengan   ما مصدرية ظرفية. Di samping itu, diharuskan bahwa harus ada kalimat (jumlah) 

sebelum kata   مادام .Contoh:    
 
ائِما

َ
ق التَعَاوُنُ  مَادَامَ  عَدُوُّ 

ْ
ال تَصِرُ 

ْ
يَن نْ 

َ
ل “Musuh tidak akan menang 

selama persatuan masih kukuh.” 13 

 

Mubtada’ dan Khobar itu sering dimasuki amil yang mengubah I’robnya, yaitu lafadz 

kāna dan saudara-saudaranya,14AdapunPengamalan kāna wa akhwatuha adalah   َعُ   الِاسْم
َ
رْف

َ
ت

نْصِبُ 
َ
بَر   وَت

َ
ــخ

ْ
ال (merofa’kanisim dan menasabkan khobar) contoh:    ٌد رِيْمٌ   مُحَمَّ

َ
ك  Setelah kemasukan 

amil  menjadi  َان
َ
دٌ   ك ا   مُحَمَّ رِيْم 

َ
ك . Sebelum kemasukan kāna  ٌد رِيْمٌ   مُحَمَّ

َ
ك  adalah susunan mubtada dan 

 
11Ni’mah, Kaedah Bahasa Arab Praktis. 
12Imam Saiful Mu’minin, “Kamus Ilmu Nahwu & Sharaf,” 2008, 1–341. 
13Ni’mah, Kaedah Bahasa Arab Praktis. 
14K.H, Moch, and Anwar, Ilmu Nahwu Arab, Ilmu Nahwu Arab, 2013. 
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khobar, mubtada:  ٌد ,  مُحَمَّ  khobar:  ٌرِيْم
َ
 .Setelah kemasukan kāna maka ada perubahan istilah ك

Mubtada “ دٌ  "مُحَمَّ  berubah menjadi isim kāna, dan khobar menjadi khobar kāna. kembali pada 

tugas kāna wa akhwatuha bahwa kāna dan saudaranya bertugas untuk merofa’kan isim (kāna) 

yaitu “ دٌ  "  مُحَمَّ tanda rofa’nya adalah dhommah, dan menashobkan khobar kāna yaitu “ ا  رِيْم 
َ
" ك  

tanda nashobnya adalah fathah. 

Contoh lain:  ُ فُوْرٌ   اللََّ
َ
رَحِيْمٌ   غ  setelah kemasukan aamil  menjadi انَ   

َ
ُ   وَك    اللََّ

 
فُوْرا

َ
   غ

 
 Contoh  رَحِيْما

tersebut adalah susunan mubtada dan khobar, mubtada:    ُ اللََّ khobar: فُوْرٌ   
َ
 Setelah  رَحِيْمٌ   غ

kemasukan انَ ك ََ  maka ada perubahan istilah. Mubtada berubah menjadi isim kāna, dan 

khobar menjadi khobar kāna.  Kāna fi’il madhimabnifathah, dan ia termasuk fi’il naqis yang 

merafa’kan isim kāna dan menasobkankhobarnya " ُ  lafadzJalaalah, menjadi isim kāna, dibaca   اللََّ

rofa’ karena adanya kāna, tanda rofa’nya adalah dhommah yang nampak di akhirnya karena 

ia termasuk isim mufrod.  
 
فُوْرا

َ
"غ  khobarkāna, dibaca nashob karena adanya kāna dan tanda 

nashobnya adalah fathah yang nampak di akhirnya karena ia termasuk isim mufrod  
 
" رَحِيْما  

khobar kāna yang kedua, dibaca nashob karena adanya kāna, tanda nashobnya fathah yang 

nampak di akhirnya karena ia termasuk isim mufrod. begitu pula dengan saudara 

saaudaranya beramal seperti kāna. 

Kaidah Kāna dan yang semisalnya:  

1. Mubtada berubah namanya menjadi isim fi’il dan i’rabnya tetap marfu’  

2. Khabar berubah namanya menjadi khabar fi’il dan i’rabnya berubah menjadi manshub.15 

b. Isim kāna wa Akhwātuhā 

Isim kāna wa-Akhawātuhā  adalah mubtada’ yang telah dimasuki kāna dan saudaranya 

serta beri’rab  rafa’ karena kedudukannya sama halnya dengan fa’il. Isim kāna bisa berupa 

isim mabni atau isim mu’rab.  

Isim kāna wa-akhawātuhā ditinjau berdasarkan aspek i‘rāb dan binā’-nya, yaitu:  

1) Isim mu‘rab, yaitu setiap isim yang bisa berubah bentuk akhirnya seiring dengan 

perubahan posisi dalam kalimat. Contohnya: عمر،  زيد . Isim mu‘rab ini terbagi menjadi 

empat, yaitu marfū‘/rafa‘, manṣūb/naṣab), majrūr/jār, majzūm/jazm. 

a) Tanda-tanda marfū‘/rafa‘, yaitu: (1) Harakat ḍammah terletak pada empat tempat, yaitu 

isim mufrad, jama‘ mu’annath sālim, jam‘ al-takhīr, dan fi‘l muḍāri‘ yang tidak bersambung 

dengan ḍāmir sha’n (alif al-tathnīyah, wāw al-jam‘, dan ya’ al-mu’annath al-mukhāṭabah); (2) 

Alif terletak pada satu tempat, yaitu isim tathnīyah; (3) Wāw terletak pada dua tempat, 

yaitu jam‘ al-mudhakkar al-sālim dan al-asmā’ al-khamsah ( أب،  أخ،  حم،  فم،  ذو  ;(dan 4) Nūn 

terletak pada al-af‘āl al-khamsah ( يفعالن، تفعالن، يفعلون ، تفعلون ، تفعلي  ) 

 b) Tanda-tanda manṣūb/naṣab, yaitu: (1) Fatḥah terletak pada tiga tempat, yaitu isim mufrad, 

jam‘ al-takhīr, dan fi‘l muḍāri‘ yang dimasuki ‘āmil nawāṣib; (2) Alif terletak pada satu 

 
15Abu Razin and Ummu Razin, Buku Nahwu Pemula (Pustaka BISA, 2015), 1. Razin, A. & Razin, U. Buku Nahwu Pemula. (2015). 
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tempat, yaitu (أب،  أخ،  حم،  فم،  ذو)  ;  (3) Yā’ terletak pada dua tempat, yaitu ism tathnīyah dan 

jam‘ al-mudhakkar al-sālim; (4) Kasrah terletak pada satu tempat, yaitu jam‘ al-mu’annath 

al-sālim; dan (5) Membuang nūn terletak pada satu tempat, yaitu al-af’al al-khamsah 

.( تفعلي، تفعلون ، يفعلون ، تفعالن، يفعالن  ) 

 c) Tanda-tanda majrūr/jār, yaitu: (1) Kasrah terletak pada isim mufrad, jam‘ al-takhīr, dan jam‘ 

al-mu’annath al-sālim; (2) Yā’ terletak pada al-asmā’ al-khamsah, ism tatnīyah, dan jam‘ 

almudhakkar al-sālim; (3) Fatḥah terletak pada ism ghayr al-munṣarif.  

d) Tanda-tanda majzūm/jazm, yaitu: (1) Sukūn terletak pada fi‘l muḍāri‘ ṣaḥīḥ akhīr; (2) 

Membuang huruf ‘illat terletak pada fi‘l muḍāri‘ mu‘tal akhīr; dan (3) Membuang nun 

terletak pada al-af‘āl al- khamsah. 

2.)  Isim mabnī, yaitu setiap isim yang tidak berubah bentuk akhirnya walaupun 

kedudukannya dalam kalimat berubah. Contoh: kata  ُحْن
َ
 ism mabnī terakhirnya ,  ن

adalah ḍammah di mana pun letaknya dalam kalimat. Demikian pula, kata هِذِه, ism 

mabnī terakhirnya selalu kasrah di mana pun letaknya dalam kalimat.16 

c. Khobar kāna wa-akhawātuhā 

Khabar kāna adalah khabar dalam jumlah ismiyah yang dimasuki kāna dan saudara-

saudaranya.17 serta ber’irab nashab karena kedudukannya hampir sama dengan maf’ul. 

Khabar kāna dan saudaranya terbentuk dari tiga pola yaitu: 

1) Mufrad, Maksud mufrad di sini adalah berupa satu kata atau berupa idhafah.Contoh: 

ا  حْمَدُ مُهَنْدِس 
َ
يْسَ أ

َ
 ل

يْ  ِس ِ
حْمَدُ مُدَر 

َ
انَ أ

َ
 ك

2) Syibhul  Jumlah, adalah berupa jar majrur atau idhafah yang mudhafnya berupa zharaf. 

Contoh: 

تَبَةِ 
ْ
ك
َ ْ
دِيْرُ فِيْ الم

ُ ْ
انَ الم

َ
 ك

مَامَ 
َ
دِيْرُ أ

ُ ْ
انَ الم

َ
تَبَةِ ك

ْ
ك
َ ْ
الم  

3) Jumlah (ismiyyah atau fi’liyah)Jumlah artinya kalimat. Kalimat dalam bahasa arab harus 

terdiri dari mubtada’ dan khabar atau fi’il dan fa’ilnya. Kalimat terdiri dari mubtada’ dan 

khabar disebut dengan jumlah ismiyyah. Adapun kalimat yang terdiri dari fi’il dan fa’ilnya 

disebut dengan jumlah fi’liyah.Contoh khabar kāna berupa jumlah: 

تُبُ التَقْرِيْرَ 
ْ
هَنْدِسَ يَك

ُ ْ
انَ الم

َ
 ك

ِسٌ 
بُوْهُ مُدَر 

َ
حْمَدُ أ

َ
انَ أ

َ
 ك

 
2. Diskusi 

 
16Ummi Hanik and Muhammad Afif Amrulloh, “Analisis Sintaksis Kānā Wa - Akhawātuhā Dalam Kitab Al- ‘ Arabīyah Li -Al- Nāshi ’ 

Īn, no. 2 (2019): 122–31. 
17Haris, Teori Dasar Nahwu & Shorof Tingkat Pemula. 
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Surah Maryam terdiri dari 98 ayat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam 

Surah Maryam, telah ditemukan 33 data kāna. kāna tersebut terdiri atas 25 kāna berupa fi’il  

madhi, dan 8 kāna berupa fi’il  mudhari’. Sedangkan akhwātuha kāna peneliti tidak 

menemukan didalam suat Maryam. Berikut beberapa contoh kāna dalam Surah Maryam 

 :أسلوب كان وأخواتها فى سورة مريم

ا . 1 يْب 
َ
سُ ش

ْ
أ تَعَلَ الرَّ

ْ
يْ وَاش ِ

مُ مِن 
ْ
عَظ

ْ
يْ وَهَنَ ال ِ

 
ِ اِن

الَ رَب 
َ
اق قِيًّ

َ
ِ ش

كَ رَب  ىِٕ
ۤ
نْ بِدُعَا

ُ
ك
َ
مْ ا

َ
ل  وَّ

Dalam ayat ke empat surah maryam tersebut kāna berupa fi’il  mudhori’  ْن
ُ
ك
َ
 karena diawali ا

huruf mudhoro’ah hamzah berharkat sukun karna kemasukan amil  jazm  ْم
َ
  dan isim  kāna,ل

dikira-kirakan berupa dhomir  انا yang disimpan, khobarnya  berupa lafadz  
 
ا قِي 

َ
 . ش

 

ا ۙ دُنْكَ وَلِيًّ
َّ
هَبْ لِيْ مِنْ ل

َ
ا ف تِيْ عَاقِر 

َ
تِ امْرَا

َ
ان
َ
ئِيْ  وَك

ۤ
رَا وَالِيَ مِنْ وَّ

َ ْ
يْ خِفْتُ الم ِ

 
 2.وَاِن

Dalam ayat ke lima surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  ِت
َ
ان
َ
 yang bersambung ك

dengan dhomir rofa’ mutaharrik, isimnya berupa lafadz  ْتِي
َ
ا khobarnya berupa lafadz  امْرَا    عَاقِر 

 

ا    كِبَرِ عِتِيًّ
ْ
تُ مِنَ ال

ْ
غ
َ
دْ بَل

َ
ق ا وَّ تِيْ عَاقِر 

َ
تِ امْرَا

َ
ان
َ
ك مٌ وَّ

ٰ
ل
ُ
وْنُ لِيْ غ

ُ
 ى يَك

 
ن
َ
ِ ا
الَ رَب 

َ
 3.ق

Dalam ayat ke 8  surah maryam tersebut ada 2  kāna, yang pertama berupa fi’il  mudhori’ 

yaitu  ُوْن
ُ
disebut fi’il  mudhori’karna kemasukan huruf mudhoro ah يَك  beri’rob rofa’ karna  ياء  

tidak kemasukan amil  nashob dan amil  jazm, isimnya berupa lafadz  ٌم
ٰ
ل
ُ
 dan khobarnya ,غ

berupa lafadz  ْلِي yang merupakan susunan jar majrur, dan yang kedua yaitu berupa fi’il  

madhi  ِت
َ
ان
َ
تِيْ  yang bersambung dengan dhomir rofa’ mutaharrik, dan lafadz ك

َ
 sebagai امْرَا

isimnya, khobarnya berupa lafadz ا  .عَاقِر 

 
ا  ۙ قِيًّ

َ
انَ ت

َ
   وَك

 
وة

ٰ
ا وَزَك دُنَّ

َّ
نْ ل ا مِ  حَنَان   4.وَّ

Dalam ayat ke 13 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
 mabni fathah isimnya di ك

kira-kirakan berupa dhomir هو , khobarnya berupa lafadz  ا قِيًّ
َ
 .ت

 

ا  ا عَصِيًّ ار  نْ جَبَّ
ُ
مْ يَك

َ
 بِوَالِدَيْهِ وَل

ۢ
ا بَرًّ  5.وَّ

Dalam ayat ke 14 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil mudhori’  ْن
ُ
 berharkat sukun يَك

karna kemasukan amil  jazm  ْم
َ
 dan khobarnya هو isimnya dikira-kirakan berupa dhomir, ل

berupa lafadz ا ار  ا   sedangkan lafadz ,جَبَّ عَصِيًّ  merupakan Khobar kedua dari kāna. 

 
ا  قِيًّ

َ
نْتَ ت

ُ
حْمٰنِ مِنْكَ اِنْ ك  بِالرَّ

ُ
عُوْذ

َ
يْْٓ ا ِ

 
تْ اِن

َ
ال
َ
 6 .ق
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Dalam ayat ke 18 surah Maryam tersebut kāna berupa fi’il  madhi’    َنْت
ُ
ك  yang bersambung 

dengan dhomir rofa’ mutaharrik, isimnya dikira-kirakan berupa dhomir انت dan khobarnya 

berupa lafadz  ا قِيًّ
َ
 ت

 
ا  كُ بَغِيًّ

َ
مْ ا

َ
ل رٌ وَّ

َ
مْ يَمْسَسْنِيْ بَش

َ
ل مٌ وَّ

ٰ
ل
ُ
وْنُ لِيْ غ

ُ
 ى يَك

 
ن
َ
تْ ا

َ
ال
َ
 7 .ق

Dalam ayat ke 20 surah Maryam tersebut kāna berupa fi’il  mudhori’  ُوْن
ُ
  disebut fi’il يَك

mudhori’ karna kemasukan huruf mudhoro’ah ياء dan berharkat dhommah karna tidak 

kemasukan amil  nashob dan jazm, isimnya berupa lafadz  ٌم
ٰ
ل
ُ
 sedangkan khobarnya berupa غ

lafadz  ْلِ ي yang merupakan susunan jar majrur.  

 

ا  قْضِيًّ ا مَّ مْر 
َ
انَ ا

َ
 وَك

ۚ
ا نَّ ِ  م 

 
اسِ وَرَحْمَة لنَّ ِ

 
 ل
 
يَة

ٰ
  ا
ه ْٓ
َ
 وَلِنَجْعَل

ۚ
نٌ ِ
يَّ هَي 

َ
كِ هُوَ عَل الَ رَبُّ

َ
لِكِۚ ق

ٰ
ذ
َ
الَ ك

َ
 8 .ق

Dalam ayat ke 21 surah Maryam tersebut kāna berupa fi’il  madhi  َان
َ
 mabni fathah,isimnya ك

dikira kirakan berupa dhomir هو dan khobarnyaberupa lafadz ا مْر 
َ
 .ا

 

ا  سِيًّ
ْ
ن ا مَّ سْي 

َ
نْتُ ن

ُ
ا وَك

َ
بْلَ هٰذ

َ
يْتَنِيْ مِتُّ ق

َ
تْ يٰل

َ
ال
َ
 ق

ۚ
ةِ
َ
ل
ْ
خ عِ النَّ

ْ
ى جِذ

ٰ
اضُ اِل

َ
خ
َ ْ
ءَهَا الْ

ۤ
جَا

َ
ا
َ
 9 .ف

Dalam ayat ke 23 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  ُنْت
ُ
 bersambung dengan ك

dhomir rofa’ mutaharrik berupa dhomir  انا, dan isimnya dikira-kirakan berupa dhomir نا أ , 

khobarnya berupa lafadz  ا سْي 
َ
ا  sedangkan lafadz ,ن سِيًّ

ْ
ن  .merupakan khobar kāna yang kedua مَّ

 
ا ۖ كِ بَغِيًّ مُّ

ُ
تْ ا

َ
ان
َ
مَا ك  سَوْءٍ وَّ

َ
بُوْكِ امْرَا

َ
انَ ا

َ
تَ هٰرُوْنَ مَا ك

ْ
خ
ُ
ا
ْٓ
 10.يٰ

Dalam ayat ke 28 surah Maryam tersebut ada 2 kāna yang sama sama berupa fi’il madhi, 

yang pertama yaitu  َان
َ
بُوْكِ  isimnya berupa lafadz ,ك

َ
    dan khobarnya berupalafadz ,  ا

َ
امْرَا , yang 

kedua yaitu lafadz  ْت
َ
ان
َ
 fiil madhi yang bersambung dengan dhomir rofa’ mutahharik berupa ك

dhomir كِ  isimnya berupa lafadz , هي مُّ
ُ
ا  dan lafadz , ا  .Menjadi khobarnya .بَغِيًّ

ا  هْدِ صَبِيًّ
َ ْ
انَ فِى الم

َ
مُ مَنْ ك ِ

 
ل
َ
 نُك

َ
يْف

َ
وْا ك

ُ
ال
َ
يْهِ  ق

َ
ارَتْ اِل

َ
ش

َ
ا
َ
 11.ف

Dalam ayat ke 29 dalam surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
 ,mabni fathah ك

isimnya dikira-kirakan berupa dhomir هو yang merujuk kepada lafadz  ْمَن, Adapun khobarnya 

berupa lafadz  ا  .صَبِيًّ

 

ا ۖ وةِ  مَا دُمْتُ حَيًّ
ٰ
ك وةِ وَالزَّ

ٰ
ل وْصٰنِيْ بِالصَّ

َ
 وَا

ۖ
نْتُ

ُ
يْنَ مَا ك

َ
ا ا

 
نِيْ مُبٰرَك

َ
جَعَل  12.وَّ

Dalam ayat ke 31 surah Maryam tersebut kāna berupa fi’il madhi  ُنْت
ُ
َۖ  ك  yang bersambung 

dengan dhomir rofa’ mutaharrik berupa dhomir نا أ  , isimnyaa dikira-kirakan berupa dhomir نا أ  

, dan khobarnya berupa lafadz ا  حَيًّ

. وْنُ  
ُ
يَك

َ
نْ ف

ُ
ه  ك

َ
مَا يَقُوْلُ ل اِنَّ

َ
ا ف مْر 

َ
ى ا

ض ْٰٓ
َ
ا ق

َ
دٍ سُبْحٰنَه   اِذ

َ
ل  مِنْ وَّ

َ
خِذ تَّ نْ يَّ

َ
ِ ا

انَ  لِِلّ 
َ
 13 .مَا ك
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Dalam ayat ke 35 surah Maryam tersebut kāna berupa fi’il  madhi  َان
َ
 mabni fathah, dan ك

isimnya berupa lafadz  
َ
خِذ تَّ نْ يَّ

َ
ِ  khobarnya ,ا

 .berupa susunan jar majrur لِِلّ 

 
ا  بِيًّ ا نَّ يْق  ِ

انَ صِد 
َ
ه   ك كِتٰبِ اِبْرٰهِيْمَ ە  اِنَّ

ْ
رْ فِى ال

ُ
ك
ْ
 14 .وَاذ

Dalam ayat ke 41 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
 mabni fathah, isimnya ك

dikira-kirakan berupa dhomir هو yang merujuk kepada lafadz  ٰهِيْمَ اِبْر , Adapun khobarnya 

berupa lafadz  ا يْق  ِ
ا  sedangkan lafadz ,صِد  بِيًّ  .merupakan khobar yang kedua نَّ

 

ا  حْمٰنِ عَصِيًّ انَ لِلرَّ
َ
نَ ك

ٰ
يْط  اِنَّ الشَّ

 
نَ
ٰ
يْط عْبُدِ الشَّ

َ
 ت

َ
بَتِ لا

َ
ا
ْٓ
 15 .يٰ

Dalam ayat ke 44 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
 mabni fathah, isimnya ك

dikira-kirakan berupa dhomir هو yang merujuk kepada lafadz  َن
ٰ
يْط  Adapun khobarnya ,الشَّ

berupa lafadz ا  عَصِيًّ

 
ا .. نِ وَلِيًّ

ٰ
يْط وْنَ لِلشَّ

ُ
تَك

َ
حْمٰنِ ف نَ الرَّ ابٌ م ِ

َ
كَ عَذ مَسَّ نْ يَّ

َ
 ا
ُ
اف

َ
خ
َ
يْْٓ ا ِ

 
بَتِ اِن

َ
ا
ْٓ
 16 .يٰ

Dalam ayat ke 45 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil mudhori’  َوْن
ُ
تَك

َ
  disebut fi’il ف

mudhori’ karna kemasukan huruf mudhoro’ah تاء   , isimnya dikira-kirakan berupa dhomir هي   

dan lafadz  ا  .menjadi khobarnya وَلِيًّ

 
ا  .. انَ بِيْ حَفِيًّ

َ
ه  ك يْ  اِنَّ ِ

كَ رَب 
َ
فِرُ ل

ْ
سْتَغ

َ
 سَا

ۚ
يْكَ

َ
مٌ عَل

ٰ
الَ سَل

َ
 17 .ق

Dalam ayat ke 47 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
 mabni fathahisimnya ك

dikira-kirakan berupa dhomir هو, Adapun khobarnya berupa lafadz  ا  .حَفِيًّ

 
ا  قِيًّ

َ
يْ ش ِ

ءِ رَب 
ۤ
وْنَ بِدُعَا

ُ
ك
َ
  ا
ْٓ َّ
لا
َ
ى ا

يْۖ عَس ْٰٓ ِ
دْعُوْا رَب 

َ
ِ وَا

دْعُوْنَ مِنْ دُوْنِ اللَ 
َ
مْ وَمَا ت

ُ
ك
ُ
زِل
َ
عْت

َ
 18 .وَا

Dalam ayat ke 48 surah Maryam tersebut kāna berupa fi’il  mudhori’  َوْن
ُ
ك
َ
  disebut fi’il ا

mudhori’ karna kemasukan huruf mudhoro’ah berpa hamzah, isimnya dikira-kirakan berupa 

dhomir  انا , dan khobarnya berupa lafadz  ا قِيًّ
َ
 .ش

 
ا  بِيًّ  نَّ

 
انَ رَسُوْلا

َ
ك ا وَّ ص 

َ
ل
ْ
انَ مُخ

َ
ه  ك ىۖ اِنَّ

كِتٰبِ مُوْس ْٰٓ
ْ
رْ فِى ال

ُ
ك
ْ
 19 .وَاذ

Dalam ayat ke 51 surah Maryam tersebut terdapat dua kāna yang sama sama berupa fi’il  

madhi mabni fathah, yang pertama yaitu berupa lafadz  ا ص 
َ
ل
ْ
مُخ انَ 

َ
-dimana isimnya dikira ,ك

kirakan berupa dhomir هو , dan khobarnya berupa lafadz  ا ص 
َ
ل
ْ
 dan yang kedua berupa lafadz ,مُخ

 
 

انَ رَسُوْلا
َ
ا   ك بِيًّ نَّ , isimnya dikira-kirakan berupa dhomir هو , lafadz  

 
 menjadi khobarnya dan  رَسُوْلا

lafadz  ا بِيًّ  .merupakan Khobar yang kedua نَّ

 

ا ۚ بِيًّ  نَّ
 

انَ رَسُوْلا
َ
وَعْدِ وَك

ْ
انَ صَادِقَ ال

َ
ه  ك كِتٰبِ اِسْمٰعِيْلَ ۖاِنَّ

ْ
رْ فِى ال

ُ
ك
ْ
 20 .وَاذ
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Dalam ayat ke 54 surah Maryam tersebut terdapat dua kāna yang sama sama berupa fi’il  

madhi mabni fathah, yang pertama yaitu berupa lafadz  ِوَعْد
ْ
انَ صَادِقَ ال

َ
 isimnya dikira-kirakan ,ك

berupa dhomir هو , dan khobarnya berupa lafadz  ِوَعْد
ْ
ال  dan yang kedua yaitu berupa صَادِقَ 

lafadz  ا بِيًّ  نَّ
 

انَ رَسُوْلا
َ
  lafadz , هو isimnya dikira-kirakan berupa dhomir ,ك

 
 menjadi khobarnya  رَسُوْلا

dan lafadz  ا بِيًّ  .merupakan Khobar yang kedua نَّ

 
ا  هٖ مَرْضِيًّ ِ

انَ عِنْدَ رَب 
َ
  وَك

ۖ
وةِ

ٰ
ك وةِ وَالزَّ

ٰ
ل ه   بِالصَّ

َ
هْل

َ
مُرُ ا

ْ
انَ يَأ

َ
 21 .وَك

Dalam ayat ke 55 surah Maryam tersebut terdapat dua kāna yang sama sama berupa fi’il  

madhi mabni fathah, yang pertama yaitu berupa lafadz   ه
َ
هْل

َ
ا مُرُ 

ْ
يَأ انَ 

َ
 isimnya dikira-kirakan وَك

berupa dhomir هو yang merujuk kepada nabi Muhammad, dan lafadz  ُمُر
ْ
ه  يَأ

َ
هْل

َ
َ  ا  sebagai 

khobarnya, sedangkan yang kedua berupa lafadz  ا مَرْضِيًّ هٖ  ِ
رَب  عِنْدَ  انَ 

َ
-isimnya juga dikira ,وَك

kirakan berupa dhomirهو yang merujuk kepada nabi Muhammad, khobarnya berupa lafadz  

ا  مَرْضِيًّ

 

ا  ۙ بِيًّ ا نَّ يْق  ِ
انَ صِد 

َ
ه  ك كِتٰبِ اِدْرِيْسَۖ اِنَّ

ْ
رْ فِى ال

ُ
ك
ْ
 22 .وَاذ

Dalam ayat ke 56 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
 mabni fathah, isimnya ك

dikira-kirakan berupa dhomir هو, khobarnya berupa lafadz  ا يْق  ِ
ا  dan lafadz ,صِد   merupakan نَّ بِيًّ

Khobar kāna yang kedua. 

 
ا  تِيًّ

ْ
انَ وَعْدُه  مَأ

َ
ه  ك يْبِ  اِنَّ

َ
غ
ْ
حْمٰنُ عِبَادَه  بِال تِيْ وَعَدَ الرَّ

َّ
تِ عَدْنِ  ِال  23 .جَن 

Dalam ayat ke 61 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
  mabni fathah, isimnya ك

berupa lafadz وَعْدُه  َ , dan khobarnya berupa lafadz ا تِيًّ
ْ
 مَأ

 
ا  قِيًّ

َ
انَ ت

َ
ا مَنْ ك

َ
 مِنْ عِبَادِن

ُ
تِيْ نُوْرِث

َّ
 ال

ُ
ة جَنَّ

ْ
كَ ال

ْ
 24 .تِل

Dalam ayat ke 63 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
 mabni fathah, isimnya ك

dikira-kirakan berupa dhomir هو, khobarnya berupa lafadz  ا قِيًّ
َ
 .ت

 
ا  ۚ سِيًّ

َ
كَ ن انَ رَبُّ

َ
لِكَ وَمَا ك

ٰ
فَنَا وَمَا بَيْنَ ذ

ْ
ل
َ
يْدِيْنَا وَمَا خ

َ
ه  مَا بَيْنَ ا

َ
 ل

ۚ
كَ ِ

مْرِ رَب 
َ
 بِا

َّ
لُ اِلا زَّ

َ
تَن
َ
 25   .وَمَا ن

Dalam ayat ke 64 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
  mabni fathah, isimnya ك

berupa lafadz  َك ا  dan khobarnya berupa lafadz ,رَبُّ سِيًّ
َ
 .ن

 
ا ۚ قْضِيًّ ا مَّ كَ حَتْم  ِ

ى رَب 
ٰ
انَ عَل

َ
 وَارِدُهَا ۚ ك

َّ
مْ اِلا

ُ
نْك  26 .وَاِنْ مِ 

Dalam ayat ke 71 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
 mabni fathah,isimnya ك

dikira-kirakan berupa dhomir هو, khobarnya berupa lafadz  ا  .حَتْم 
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مُوْنَ مَنْ هُوَ  
َ
سَيَعْل

َ
  ف

َ
اعَة ا   السَّ ابَ وَاِمَّ

َ
عَذ

ْ
ا ال وْا مَا يُوْعَدُوْنَ اِمَّ

َ
ا رَا

َ
ىْٓ  اِذ ا  ەۚ حَت  حْمٰنُ مَدًّ هُ الرَّ

َ
يَمْدُدْ ل

ْ
ل
َ
ةِ ف

َ
ل
ٰ
ل انَ فِى الضَّ

َ
لْ مَنْ ك

ُ
ق

ا  جُنْد 
ُ
ضْعَف

َ
ا ا وَّ ان 

َ
ك رٌّ مَّ

َ
 27 .ش

Dalam ayat ke 75 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil madhi’  َان
َ
 mabni fathah,isimnya ك

dikira-kirakan berupa dhomir هو yang merujuk kepada lafadz  ْمَن, Adapun khobarnya berupa 

lafadz  ِة
َ
ل
ٰ
ل  .berupa susunan jar majrurفِى الضَّ

 
ا ۙ هُمْ عِزًّ

َ
وْنُوْا ل

ُ
يَك

 
 لِ
 
لِهَة

ٰ
ِ ا

وْا مِنْ دُوْنِ اللَ 
ُ
ذ
َ
خ  28 .وَاتَّ

Dalam ayat ke 81surah Maryam tersebut kāna berupa fiil mudhori’ وْنُوْا
ُ
 karna kemasukan ,يَك

huruf mudhoro’ah ياء, isim kāna nya berupa dhomir  هم , dan lafadz ا  .sebagai khobarnya  ۙعِزًّ

 

ا ࣖ يْهِمْ ضِدًّ
َ
وْنُوْنَ عَل

ُ
فُرُوْنَ بِعِبَادَتِهِمْ وَيَك

ْ
  سَيَك

َّ
لا

َ
 29 .ك

Dalam ayat ke 82 surah Maryam tersebut kāna berupa fiil mudhori’  َوْنُوْن
ُ
 karna kemasukan  ,يَك

huruf mudhoro’ah ياء, isimnya dikira-kirakan berupa dhomir   هم , dan lafadz ا  sebagai ضِدًّ

khobarnya. 
 

D. Kesimpulan 

Penelitian ini merupakan studi analisis kāna wa akhwātuha dalam Surah Maryam. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

didalam Qur’an surat Maryam terdapat 33 data kāna wa-akhawātuhā, 25 berupa fiil madhi, 

dan 8 berupa fiil mudhori’. Sedangkan Jenis isim kāna wa akhwātuha dilihat dari segi makna, 

terdapat 9 isim dhahir dan 24 isim dhamir, Adapun Jenis khabar kāna wa akhwātuha terdapat 

28 khabar mufrad, 1 jumlah fi’liyyah, dan 4 berupa jar majrur. 

 

Daftar Pustaka 

Alvivin, Susi, and Hasan Busri. Kāna Wa Akhawātuhā Dalam Surat Al-Māidah (Analisis 

Sintaksis). Lisanul’ Arab: Journal of Arabic Learning and Teaching. Vol. 4, 2015. 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa. 

Dr. Ahmad Muradi, M.Ag. Pembelajaran Menulis Bahasa Arab Dalam Perspektif Komunikasi, 

2015. 

Hanik, Ummi, and Muhammad Afif Amrulloh. “Analisis Sintaksis Kānā Wa - Akhawātuhā 

Dalam Kitab Al- ‘ Arabīyah Li -Al- Nāshi ’ Īn” 16, no. 2 (2019): 122–31. 

Haris, Abdul. Teori Dasar Nahwu & Shorof Tingkat Pemula. Al-Bidayah, 2017. 

https://ia903106.us.archive.org/22/items/etaoin/Teori Dasar Nahwu Sharf Tingkat 

Pemula.pdf. 

K.H, Moch, and Anwar. Ilmu Nahwu Arab. Ilmu Nahwu Arab, 2013. 

Majid, Zul Arsil, Hasanna Lawang, and Nurfarida Hamid. “Kāna wa Akhwatuha Dalam 

Surah Al-Maidah (Studi Analisis Sintaksis).” Education and Learning Journal 2, no. 1 



80 

P-ISSN: 2963-8402         E-ISSN: 2774-7808 

 An-Nahdah Al-Arabiyah, Vol. 04, No. 1, February 2024: 68-80 

(2021): 19. https://doi.org/10.33096/eljour.v2i1.80. 

Mu’minin, Imam Saiful. “Kamus Ilmu Nahwu & Sharaf,” 2008, 1–341. 

Ni’mah, Fuad. Kaedah Bahasa Arab Praktis. Medan: Darussallam, 2011. 

———. Mulakhkhosh, 2015. https://terjemahmulakos.wordpress.com. 

Razin, Abu, and Ummu Razin. Buku Nahwu Pemula. Pustaka BISA, 2015. 1. Razin, A. & 

Razin, U. Buku Nahwu Pemula. (2015). 

Ritonga, Mahyudin. “SEMANTIK BAHASA ARAB DALAM PANDANGAN AL-

ANBARI,” 2013. 

S.T, Nor Kandir. “Buku Bahasa Arab Mudah,” n.d.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  


